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1. PENDAHULUAN

Mulut merupakan organ yang paling kotor, sehingga mulut merupakan organ yang termasuk paling
rentan dan sering mengalami infeksi dan peradangan. Mulut merupakan tempat hidup berbagai jenis
bakteri mulai dari yang baik sampai bakteri yang berbahaya. Bakteri penyebab infeksi dan sel yang
berperan dalam proses peradangan dari mulut bisa menyebar ke seluruh tubuh melalui sistem peredaran
darah. Hal ini bisa mempengaruhi kondisi tubuh dan penyakit-penyakit sistemik seperti stroke, diabetes,
jantung dan paru-paru.[1]Dalam mendukung keberhasilan sebuah sistem untuk memecahkan suatu
masalah, tentunya perlu ada suatu metode yang digunakan untuk disandingkan dengan Sistem Pakar
yang akan dirancang. Di dalam sistem pakar ada terdapat banyak metode-metode yang digunakan untuk
memecahkan suatu permasalahan, salah satunya adalah Metode Teorema Bayes. Teorema Bayes
dikemukan oleh seorang pendeta PresByTeorema Bayes Inggris pada tahun 1763 yang bernama Thomas
Bayes. Teorema Bayes digunakan untuk menghitung probabilitas terjadinya suatu peristiwa berdasarkan
pengaruh yang didapat dari hasil observasi.[2].Ini adalah salah satu metode yang cocok digunakan untuk
mendiagnosa penyakit Premolare pada manusia. Sistem pakar gigi pada umumnya hanya menghasilkan
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keputusan dengan menampilkan jenis penyakit setelah user memilih gejala gejala yang dirasakan setelah
melakukan cek diagnosa. Padahal jika ada keterangan tingkat keparahan maka akan dapat diketahui
presentase dari keparahan penyakit yang diderita.[3] Implementasi sistem pakar banyak digunakan untuk
kepentingan masyarakat karena sistem pakar dipandang sebagai cara penyimpanan pengetahuan pakar
dalam bidang tertentu ke dalam suatu program, sehingga dapat memberikan keputusan dan melakukan
penalaran secara cerdas. Sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan buatan dan juga merupakan
bidang ilmu yang muncul seiring perkembangan ilmu komputer saat ini. Sistem ini bekerja untuk
mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang menghubungkan dasar pengetahuan dengan sistem
inferensi untuk menggantikan fungsi seorang pakar dalam menyelesaikan suatu masalah dan. Penelitian
ini menerapkan ilmu komputer dibidang kedokteran terutama untuk masalah penyakit pada gigi dan
mulut dengan menggunakan konsep sistem pakar. [4]

METODE PENELITIAN

2.1 Penyakit Premolare
Penyakit Gigi Premolare memiliki tingkatan yaitu: Periontitis (ringan), Hiperemi Pulpa (sedang), Radiks

(berat). Gejala-gejala penyakit Premolare adalah sebagai berikut:

1.Kegoyangan Gigi

2.Gigi terasa nyeri (terutama saat mengonsumsi makanan atau minuman dingin, panas, dan manis).

3. Bengkak pada gusi

4. Lubang bertambah besar dan dalam

5. Bau mulut.

6. Mulut tak terasa nyaman.

7. Muncul noda coklat pada permukaan gigi

2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan cabang dari Artificial Intelligence (Al) yang cukup tua karena sistem ini
mulai dikembangkan pada pertengahan 1960. Sistem pakar yang muncul pertama kali adalah General-
Purpose problem solver (GPS) yang dikembangkan oleh Newel dan Simon. Istilah sistem pakar
berasal dari istilah knowledge-based expert system. Istilah ini muncul karena untuk memecahkan
masalah, sistem pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar yang dimasukkan ke dalam
komputer. Seseorang yang bukan pakar menggunakan sistem untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, sedangkan seorang pakar menggunakan sistem pakar untuk knowledge
assistant.[5]

2.3 Metode Theorema Bayes

Theorema Bayes merupakan metode yang baik didalam mesin pembelajaran berdasarkan data training,

dengan menggunakan probabilitas bersyarat sebagai dasarnya. Metode Theorema Bayes juga merupakan
suatu metode untuk menghasilkan estimasi parameter dengan menggabungkan informasi dari sampel dan
informasi lain yang telah tersedia sebelumnya. Keunggulan utama dalam penggunaan Metode Theorema
Bayes adalah penyederhanaan dari cara klasik yang penuh dengan integral untuk memperoleh model
marginal[6].Teori Bayes sudah dikenal dalam bidang kedokteran tetapi teori ini lebih banyak diterapkan
dalam logika kedokteran modern. Teori ini lebih banyak diterapkan pada hal-hal yang berkenaan dengan
probabilitas serta kemungkinan dari penyakit dan gejala-gejala yang berkaitan.
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Probabilitas bayes merupakan salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian data dengan
menggunakan formula bayes yang dinyatakan :

P(E|H) = P(E|H).P(H)

P(E)

Dimana:
P(H | E) = probabilitas hipotesis H jika diberikan evidence E
P(E | H) = probabilitas munculnya evidence Ejika diketahui hipotesis H

P(H) = probabilitas H tanpa mengandung evidence apapun

P(E) = probabilitas evidence E

3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan penjelasan mengenai langkah-langkah penyelesaian masalah dalam
perancangan sistem pakar dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi tentang penyakit Premolare pada
pasien berdasarkan gejala-gejala yang akan terjadi menggunakan metode Theorema Bayes.
3.2 Perhitungan Metode Theorema Bayes
Contoh kasus yang terjadi pada pasien yg bernama Panjul Hasibuan, gejala yang dialami oleh pasien adalah

G01,G02,G04,G06,G08 maka :
1.Proses perhitungan Teorema Bayes untuk jenis penyakit Premolae,data gejala yang tergolong kedalam jenis
penyakit ini adalah G02 dan G06. Berdasarkan data tersebut dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut :

P(E|H;).P(H;)
Yr=1P(E|Hy). P(Hy)

P(H;|E) =

y"_,P(E|H,) = G02 + G06

>¢_,P(E|H,) = 04 +05 = 0,9

P(H2) = Go2 _ 0t 0,4444
n_PEIH) 09
G06 0,5
P(H6) = —— = 10,5555

n_P(EIH) 09

n
P = (Hi) * P(E|Hi —n)
k=1

= P(H2)*P(E/H2) + P(H6)*P(E/H6

= (0,4444*0,4) + (0,5555*0,5)

=0,1777 + 0,2777 = 0,4554

Langkah selanjutnya ialah mencari nilai P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan evidence

E adalah sebagai berikut :
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PCHIE) = P(E|H).P(H)
~ Xi., P(EIHKk)x P(H|k)

P(H2IE) = 5227 = 0,1560

P(HBIE) = 22222777 — 03048

0,4554
Setelah seluruh nilai P(HI|E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai bayesnya dengan rumus sebagai

berikut :

n

Z = Bayes = bayes 2 + bayes 6
k=1

= (0,4*0,1560) + (0,5*0,3048)

=0,0624 + 0,1524 = 0,2148

0,2148 * 100 = 21,48%

2.Proses perhitungan Teorema Bayes untuk jenis penyakit Premolare,data gejala yang tergolong kedalam
jenis penyakit ini adalah G04, G06, dan G08. Berdasarkan data tersebut dapat dilakukan perhitungan sebagai
berikut :

P(E|H;).P(H,)

PUHAE) = S bR H. P

y"_,P(E|H,) = G04 + G0O6 + GO8

YR P(E|H)=05+05+07=17

P(H4) = Go4 _ 05 0,2941
n_PEH) 17
P(H6) = 606 _ 05 0,2941
k=1PEIH) 17 7
G08 0,7
P(H8) = — =0,4117

n_P(EIH) 17

n
P = (Hi) * P(E|Hi —n)
k=1

= P(H4)*P(E/H4) + P(H6)*P(E/H6) +P(H8)*P(E/H8)
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= (0,2941*0,5) + (0,2941*0,5)+ (0,4117*0,7)

=0,1470 + 0,1470 + 0,2881

=0,5821

Langkah selanjutnya ialah mencari nilai P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan evidence

E adalah sebagai berikut :

by = PCEID-PUD

v, PEIHIx P(H]k)
P(HAIE) = 222222 = 0,1262
P(HBIE) = 22222 = 0,1262
P(HBIE) = 252222 = 0,3464

Setelah seluruh nilai P(HI|E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai bayesnya dengan rumus sebagai

berikut :

n

Z = Bayes = bayes 4 + bayes 6 + bayes 8
k=1

=(0,5*0,1262) + (0,5*0,1262) + (0,7*0,3464)
= 0,0631 + 0,0631 + 0,2424
=0,3686* 100

= 36,86%

3.Proses perhitungan Teorema Bayes untuk jenis penyakit Premolare,data gejala yang tergolong kedalam
jenis penyakit ini adalah G01, G04, dan G08. Berdasarkan data tersebut dapat dilakukan perhitungan sebagai
berikut :

P(E|H;).P(H;)
k=1P(E|Hy). P(H,)

P(H;|E) =

y"_,P(E|H,) = GO1 + G0O4 + GO8
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Yr_ P(E|H) =07+05+07=19

P(H1) = Go1 _ 07 0,3684
YhoPEIHD) 19 7
P(H4) = Go4 _ 0 0,2631
CYR_P(E|H) 1,9
GO08 0,7
P(H8) = — =0,3684

Yi_P(E|H) 19

" p= (Hi) * P(E|Hi —n)

k=1
= P(H1)*P(E/H1) + P(H4)*P(E/H4) +P(H8)*P(E/H8)
= (0,3684*0,7) + (0,2631*0,5)+ (0,3684*0,7)
=0,2578 + 0,1315+ 0,2578

=0,6471

Langkah selanjutnya ialah mencari nilai P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan evidence

E adalah sebagai berikut :

P(H|E) = = P(E|H).P(H)

w1 P(E|Hk)x P(H|k)
P(HLE) = 0':)?576184 = 0,3985
P(H4IE) = > 22> = 0,2032
P(HBIE) = 22%35% _ (3945

0,6471

Setelah seluruh nilai P(HI|E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai bayesnya dengan rumus sebagai

berikut :

n

Z = Bayes = bayes 1 + bayes 4 + bayes 8
k=1

=(0,7*0,3985) + (0,5*0,2032) + (0,7*0,3985)
=0,2789 + 0,1016 + 0,2789
=0,6594* 100

=65,94%
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1. Dari hasil kesimpulan perhitungan maka diketahui bahwa pasien bernama Panjul Hasibuan mengalami
penyakit Periontitis (ringan) dengan nilai kepastian 21,48%

2. Dari hasil kesimpulan perhitungan maka diketahui bahwa pasien bernama Panjul Hasibuan mengalami
penyakit Hiperemi Pulpa (sedang) dengan nilai kepastian 36,86%

3. Dari hasil kesimpulan perhitungan maka diketahui bahwa pasien bernama Panjul Hasibuan mengalami

penyakit Radiks (berat) dengan nilai kepastian 65,94%

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
4.1 Form Login

Berikut ini merupakan tampilan dari Form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi
username dan password pengguna sebelum masuk kedalam Menu Utama:

LOGIN

Username
admin
e Password
e admin
[¥] Lihat Password

LOGIN CANCEL

Gambar 4.1 Tampilan Form Login

4.2 Form Menu Utama
Halaman ini berfungsi sebagai halaman awal program yaitu sebagai berikut :

FormUtama

' DATA PROSES LAPORAN LOGOUT

SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA KERUSAKAN GIGI GERAHAM
DEPAN (PREMOLARE) MENGGUNAKAN METODE TEOREMA
BAYES PADA PRAKTEK DOKTER GIGI HALENI DELFI

Gambar 4.2 Tampilan Form Menu Utama
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4.3 Form Data Pasien
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data pasien yaitu sebagai berikut :

FORM DATA PASIEN

ID Pasien P-00001

Nama Panjul Hasibuan
Usia Jl.Metropolis Raya
Jenis Kelamin 45 v

Alamat Lakidaki

No  IdPasien Nama Usia Kelamin Alamat
1 P-00001 Panjul Hasibuan 45 Laki-laki JiMetropolis Raya
2 P-00002 Markonah Hutagalung 60 Perempuan Jl.Metropolis Raya

| TAMBAH | | EDIT | | HAPUS l | BERSIH | | KELUAR

L]
Gambar 4.3Tampilan Form Data Pasien
4.4 Form Data Gejala
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data gejala yaitu sebagai berikut :

FORM DATA GEJALA

Kode Gejala G0
Nama Gejala Kegoyangan gigi.
Kode Gejala Nama Gejala =
GO1 Kegoyangan gigi.
G02 Gigi terasa nyeri (terutama saat mengonsumsi makan...
G03 Bengkak pada gusi. =
G04 Lubang bertambah besar dan dalam.

Il | Gos Bau mulut |
G06 Mulut tak terasa nyaman.

l G07 Muncul noda coklat pada permukaan gigi. |
G08 Sensitivitas gigi bertambah. -

TAMBAH | | EDIT HAPUS BERSIH KELUAR

Gambar 4.4Tampilan Form Data Gejala
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45 Form Data Penyakit
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data penyakit yaitu sebagai berikut :

FORM DATA PENYAKIT

Kode Penyakit PO1 Solusi Pembersihan Karang Gigi

Nama Penyakit  Perodentis fingan)

Kode Penyakit Nama Penyakit Solusi
P01 Periodentifis (ringan) Pembersihan Karang Gigi
P02 Hiperemi Pulpa (sedang) Penambalan Gigi
P03 Radiks (berat) Pencabutan Gigi
|
‘ TAMBAH ‘ | EDIT ‘ | HAPUS ‘ l BERSIH | | KELUAR

Gambar 4.5Tampilan Form Data Penyakit

4.6 Form Basis Aturan
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat menginput basis aturan yaitu sebagai berikut :

FORM DATA BASIS ATURAN

Kode Penyakit PO1 ¥ Nama Penyakit Periodentitis {ingan)
Kode Gejala G02 ¥ Nama Gejala Giél terasa nyeri ﬁemama saat

Nilai Probabilitas 04

Kode Penyakit Nama Penyakit Kode Gejala Nama Gejala Nilai Probabilitas L
Periodertitis {ingan) Gigi terasa nyeri {terutama saa...
PO1 Periodentitis {(ingan) GO05 Bau mulut. 04
PO1 Periodentitis {ingan) G06 Mulut tak terasa nyaman. 05 =
PO1 Periodentitis {ringan) G10 Gigi sakit tibatiba. 05
P02 Hiperemi Pulpa (sedang) G03 Benakak pada gusi. 0.7
P02 Hiperemi Pulpa (sedang) G04 Lubang bertambah besar dan ... 04
P02 Hiperemi Pulpa (sedang) GO05 Bau mulut. 05
P02 Hiperemi Pulpa (sedang) G06 Mulut tak terasa nyaman. 05
P02 Hiperemi Pulpa (sedang) GO07 Muncul noda coklat pada per... 0.7
P02 Hiperemi Pulpa (sedang) G08 Sensitivitas gigi bertambah. 0.7 fly
TAMBAH EDIT HAPUS BERSIH KELUAR

Gambar 4.6Tampilan Form Basis Aturan
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4.7 Form Proses Diagnosa
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat memproses data yang sudah ada yaitu sebagai berikut :

DIAGNOSA PENYAKIT PREMOLARE
No. Konsultasi Konsu-00
Kode Pasien P-00001 %
Nama P
Pih Gejala -
L ponyai e (020
e
Mulut tak terasa nyaman.
V’TIHCIMMWQ‘Q‘ | Pencabutan Gigi
NoKonsubasi Kode Pasen  Nama Pasien Hasi Presertase Solus |
Konsul-001  P-00001 Panjul Hasbuan Radis (berat) 65.94% Pencabutan Gigi
Konsul-002  P-00001 Panjul Hasbuan Radis (berat) 65.94% Pencabutan Gigi
Gambar 4.7 Tampilan Form Proses Diagnosa
4.8 Form Laporan
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat menampilkan laporan hasil yaitu sebagai berikut :
Praktek Dokter Gigi Haleni Delfi
LAPORAN HASIL DIAGNOSA PENYAKIT PREMOLARE
No_Konsultasi Kode_Pasien Nama_Pasien Penyakit Hasil Solusi
Konsul-001 P-00001 Panjul Hasibuan Radiks(berat) 65.94% Pencabutan Gigi

Gambar 4.8 Tampilan Form Laporan

5.  KESIMPULAN
Berdasarakan perumusan dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan dan

beberapa saran.

1. Mendiagnosa penyakit premolare pada pasien dilakukan dengan pengimplementasian Sistem Pakar
dengan menggunakan Metode Theorema Bayes yang berawal dari menentukan hasil penjumlahan
probabilitas, mencari nilai probabilitas hipotesa H tanpa evidence, probabilitas hipotesa H dengan
evidence, probabilitas hipotesa H benar jika diberi evidence, dan kemudian menghasilkan kesimpulan
yang ditampilkan pada laporan.

2. Sistem yang mengimplementasi sistem pakardengan menggunakan Metode Theorema Bayes untuk
mendiagnosa premolare pada pasien dapat dirancang dengan baik menggunakan UML dan Flowchart
untuk menggambarkan sistem yang akan dibangun. UML terdiri dari Use Case Diagram, Activity
Diagram, dan Class Diagram. Serta sistem dibangun dengan baik juga menggunakan Microsoft Visual
Studio 2010, Microsoft Access 2016, dan Crystal Report 8.5.

3. Pengujian dan pengimplementasian sistem yang dirancang untuk Praktek Dokter Gigi Haleni Delfi

dilakukan dengan cara penerapan sistem terhadap data pasien di Praktek Dokter Gigi Haleni Delfi,dan
pengajaran penggunaan sistem kepada dokter di klinik. Setelah itu melakukan evaluasi terhadap sistem
yang telah dicoba, sehingga diketahui kekurangan yang terjadi pada sistem dan dapat membantu pihak
Praktek Dokter Gigi Haleni Delfi setelah sistem tersebut sesuai dengan yang dirancang.
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